BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian demgamggunakan metode
eksperimen dengan pendekatan kualitatif dan kw@aitiPendekatan kualitatif
digunakan untuk memperoleh gambaran tentang sikswpassecara umum
terhadap pembelajaran matematika dengan menggurakatekatan realistik
terhadap penalaran dan komunikasi matematik siswlamsa penelitian.
Sedangkan pendekatan kuantitatif dilakukan untuknpgzoleh gambaran tentang
kemampuan penalaran matematik siswa, serta gamhardaang kemampuan
komunikasi matematik siswa berdasarkan hasil tes.

Metode eksperimen ini menggunakan dua kelompolgkgkitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk memperoleh dqmda kelas tersebut
diberikan tes awal/pretes dan tes akhir/postesbedaan antara kedua kelas
tersebut adalah perlakuan dalam proses pembelagiramana kelas eksperimen
pembelajarannya dengan menggunakan pendekatastikeatiedangkan kelas
kontrol pembelajarannya secara konvensional/biasa.

Sehubungan dengan desain seperti di atas, RuseffErg98:45)
mengatakan bahwa pada jenis desain eksperimeneijadit pengelompokan
subjek secara acak (A), adanya pretes dan postgs K€las yang satu

memperoleh perlakuan pembelajaran dengan pendakati@matika realistik (X),
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sedangkan kelas kontrol merupakan kelas dengan glajatan konvensional.

Desain penelitiannya adalah sebagai berikut:

A O O

Keterangan:

A = pemilihan sampel secara acak

O = pretes dan postes

X = perlakuan pembelajaran dengan menggunakategatan matematika
realistik

B. Populas dan Sampel Pendlitian

Berdasarkan pendapat Sugiyono (Dr. Hj. Ihat Hatirdkk.,, 2007: 155)
populasi mengandung pengertian sebagai wilayahrglessesi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karadttleriertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditaklesimpulannya. Dengan
demikian populasi pada penelitian ini terdiri atige sekolah dengan level yang
berbeda yaitu, level sekolah kurang, level sekal#tup dan level sekolah baik.
Ketiga sekolah tersebut berdasarkan data dari geadidikan setempat berada di
Kecamatan Sukajadi Kota Bandung.

Dengan menggunakan proporsional stratified randamping, dari setiap
level sekolah dipilih secara acak masing-masingu sakolah Adapun sekolah
yang penulis jadikan sebagai lokasi penelitianad&DN Sukajadi IX Bandung,

SDN Sukagalih | Bandung, dan SDN Luginasari 2 Baugdu
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SDN Sukajadi IX Bandung sebagai level sekolah ,beakdiri dari dua
kelas dengan jumlah siswa masing-masing kelas fadgalaanyak 30 orang siswa
yang diberi perlakuan pembelajaran dengan pendekBE sebagai kelas
eksperimen dan 31 orang siswa yang tidak dibelakgan RME atau dengan
pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrolN SEikagalih | Bandung
sebagai level sekolah cukup, terdiri dari dua kelasgan jumlah siswa masing-
masing kelas adalah sebanyak 31 orang siswa yaeg gerlakuan pembelajaran
dengan pendekatan RME sebagai kelas eksperimed9darang siswa yang tidak
diberi perlakuan RME atau dengan pembelajaran kwsiweal sebagai kelas
kontrol. Dan SDN Luginasari 2 Bandung sebagai lee&blah kurang, terdiri dari
dua kelas dengan jumlah siswa masing-masing kelaksta sebanyak 45 orang
siswa yang diberi perlakuan pembelajaran dengadgk@atan RME sebagai kelas
eksperimen dan 39 orang siswa yang tidak dibelakgan RME atau dengan
pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol.

Sedangkan pengertian sampel menurut pendapat noik{2002: 109)
yaitu sebagian atau wakil populasi yang ditelitantpel yang diambil dalam
penelitian ini adalah sampel populasi, karena haesgapat dua kelas yang akan
dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Alagg@mbatasan ini terkait
dengan efektifitas pelaksanaan penelitian peaslitdi mana karakteristik dari
penelitian ini sangat tergantung pada subyek panelyang diambil.

Subyek penelitian ditentukan berdasarkan perhitungampel strata.
Sedangkan tingkat kemampuan siswa ditentukan hemicks nilai rerata ujian

sehari-hari, sehingga setiap sekolah akan diperdisiva dengan tingkat
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kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Setiap katak kelompok kontrol dan
eksperimen dipegang oleh guru yang dianggap menkiiterampilan mengajar
yang sama. Untuk menjaga agar cara-cara penggada setiap unit penelitian
relatif sama, setiap guru dalam kelompok kelas efsien diberikan pengarahan
melalui beberapa pertemuan dan latihan pengajanag kangsung dibimbing oleh

peneliti.

C. Waktu dan Tahap Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di semester 2 tahumnanj2008/2009 yang
dimulai pada bulan Januari 2009 sampai dengan bAtarstus 2009. Dalam
kurun waktu tersebut, penelitian dibagi ke dalanibepapa tahapan sebagai

berikut:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan penelitian meliputi tahap-tahapyymman proposal,
seminar proposal, studi pendahuluan, penyusunamimnen penelitian, pengujian
instrumen dan perbaikan instrumen. Tahap ini ddakkan pada bulan Januari

sampai dengan bulan Maret 2009.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi tahap imphase instrumen,
implementasi pembelajaran dengan pendekatan makenmmatlistik, serta tahap
pengumpulan data. Tahap ini dilaksanakan pada #Apaihsampai dengan bulan

Mei 2009.
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3. Tahap Penulisan Laporan
Tahap penulisan laporan tahap pengolahan datajsianalata, dan
penyusunan laporan secara lengkap. Tahap ini dif@ksan pada bulan Juni

sampai dengan bulan Agustus 2009.

4. Sidang Tesis
Tahap akhir dari penelitian ini adalah mempertanggwabkan
pelaksanaan penelitian secara keseluruhan dalamngsidesis. Tahap ini

dilaksanakan pada bulan Agustus 2009.

D. Variabel Penélitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua abgl, yaitu variabel bebas
dan variabel terikat, penjelasan dua variabel bertsadalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas

Menurut Arikunto (1993: 93) yang dimaksud denganridtzel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi disebut jugaabeki penyebab atau
independent variable. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebaalatu
pembelajaran matematika dengan menggunakan penadekiagalistik dan

pembelajaran matematika dengan pembelajaran koiovehs

2. Variabel terikat

Masih menurut Arikunto (1993:93) disebutkan bahwariabel terikat
adalah variabel akibat atau variabel tergantung dépendent variable. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adakdmampuan penalaran dan

komunikasi matematis.
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E. Instrumen Pendlitian

Instrumen dalam penelitian ini meliputi: materi peiajaran, yang
memuat materi pembelajaran matematika dengan meaggn pendekatan
realistik dan lembar aktivitas siswa; lembar obasrvyang memuat item-item
aktivitas siswa serta guru dalam pembelajaran, yenigi lembar kosong dengan
instruksi-instruksi yang harus dilakukan oleitserver berkaitan dengan aktivitas
yang dilakukan oleh siswa dan guru di luar itermitgang tercantum dalam
lembar observasi; lembar evaluasi, yang terdiri pigates dan postes serta lembar
angket siswa, untuk mengetahui tanggapan siswadaphpembelajaran. Selain
itu dilakukan kuesioner dan wawancara langsung @erigeberapa orang siswa
dan guru untuk melengkapi tanggapan terhadap pejabmh yang telah

dilakukan sebagai bahan laporan.

1. Materi Pembelajaran

Materi Pembelajaran dalam penelitian ini adalaliemaang digunakan
dalam pembelajaran matematika dengan menggunakaiekegan realistik untuk
kelompok-kelompok eksperimen. Materi yang disusigsesliaikan berdasarkan
kurikulum yang berlaku di lapangan yaitu Kurikuldrmgkat Satuan Pendidikan.
Isi materi memuat pokok-pokok bahasan matematikakukelas Il semester 2
dengan langkah-langkah pembelajaran menggunakasekatan realistik, yang

diarahkan dalam mencapai daya matematis siswa utiekgmampuan penalaran
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dan kemampuan komunikasi. Pokok bahasan dipililddsarkan alokasi waktu
yang telah disusun oleh guru kelas yang bersangkuta

Setiap pertemuan memuat satu pokok bahasan yaeggkiépi dengan
Lembar Aktivitas Siswa yang memuat soal-soal latimeenyangkut materi-materi

yang telah disampaikan.

2. Tes
Tes yang dijadikan instrumen penelitian terdiriidaretes dan postes.
Komposisi isi dan bentuk soal pretes dan postesdigusun serupa karena salah

satu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendemapeningkatan belajar siswa.

3. Angket

Angket diberikan sebagai bahan evaluasi secaraitétifalterhadap
pembelajaran. Angket ini memuat pernyataan-perayataenyangkut segala
perasaan, sikap, minat dan pandangan siswa terhaeapbelajaran. Isi
pernyataan dapat berupa pernyataan Sangat Se&jug8tuju (S), Tidak Setuju
(TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Jika pernyatdalam angket adalah
pernyataan positif, maka siswa yang memberikanypésan SS diberi nilai 4, S
diberi nilai 3, TS diberi nilai 2 dan STS diberilaii 1. Jika pernyataan dalam
angket adalah pernyataan negatif, maka siswa yargbarikan pernyataan SS

diberi nilai 1, S diberi nilai 2, TS diberi nilaidan STS diberi nilai 4.
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4. Kuesioner

Kuesioner digunakan sebagai bahan kajian dan gefldkrhadap
pengembangan pembelajaran yang telah diberikananbapenelitian ini,
kuesioner yang disediakan yaitu kuesioner untuki,gygsing memuat pernyataan-
pernyataan menyangkut pemahaman awal, tanggapaangerkelebihan dan
kekurangan pendekatan pembelajaran yang diguna&ea, tanggapan-tanggapan
atau pendapat dan saran yang diberikan tentangifedtu tidaknya pendekatan

pembelajaran tersebut dalam pelaksanaannya.

5. Lembar Observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini digunakarukimhengamati dan
menelaah setiap aktivitas siswa dalam pembelajaembar observasi ini terdiri
atas item-item yang memuat aktivitas siswa menyangkerbicara dan
berkomunikasi dral activity and communicating), menulis friting activity) dan
melakukan doing activity). Setiap aktivitas yang dilakukan oleh siswa ditat
dalam lembar observasi tiap 15 menit sekali selaberlangsungnya

pembelajaran.

6. Wawancara

Wawancara dilakukan setiap akhir pembelajaran dala pkhir penelitian.
Wawancara ini selain berguna untuk mengevaluasir aldri penelitian juga
berguna untuk merefleksi setiap pembelajaran yatah tdilakukan terutama
berkaitan dengan berbagi aktivitas siswa yang dkak, kesulitan-kesulitan

siswa dalam pembelajaran, pendekatan guru dalarbglajaran serta fungsi dan
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peran guru dalam pembelajaran. Aktivitas ini dileku untuk mengeliminasi
ketidaksesuaian rencana pembelajaran dengan implasne pada saat
pembelajaran. Sedangkan pada akhir penelitian, neava dilakukan untuk
menggali setiap perasaan, sikap, dan minat siswgumaguru terhadap dampak

dari seluruh pembelajaran yang telah dilakukannddanteks penelitian.

F. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah datantitatif dan data
kualitatif. Untuk itu pengolahan terhadap data yagh dikumpulkan, dilakukan

secara kuantitatif dan kualitatif.

1. Analisis Data Kualitatif

Data-data kualitatif diperoleh melalui observasgwancara dan angket.
Observasi, kuesioner dan hasil wawancara diolalalmdaporan penulisan essay
yang menyimpulkan kriteria, karakteristik serta q@® yang terjadi dalam
pembelajaran. Sedangkan angket diolah dalam be@ergentase dan pengolahan

khusus menurut perhitungan skala Likert.

2. Analisis Data Kuantitatif

Data-data kuantitatif diperoleh dalam bentuk datsilhuji instrumen dan
data pretes dan postes. Data hasil uji instrumelatididengarsoftware excel 2007
untuk memperoleh validitas, reliabilitas, daya pedw serta derajat kesulitan
soal. Jumlah soal yang digunakan dalam uji instruadalah sebanyak 33 butir

soal, 25 butir soal untuk uji instrumen kemampaengtaran matematik siswa
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dan 8 butir soal untuk uji instrument kemampuan koikasi matematik siswa
yang di ujikan kepada 40 orang siswa kelas 3 di SIDkkgalih 6 Bandung.

Berikut ini akan dijelaskan keempat faktor untuklesis butir soal:
a. Validitas
Arikunto (1998:169) mengemukakan bahwa untuk menguliditas tiap butir
soal, maka skor-skor setiap butir soal yang dimaksikorelasikan dengan
skor total. Koefisien korelasi dihitung dengan kase product moment

pearson, yaitu:

N xv _[ZXJ[ZY]

J{Nzxz-[zXJZHNZYZ-[ZYJZ}

Kemudian untuk menguji keberartian koefisien koselgang diperoleh

=

digunakan statistik uji :

Keterangan:
r = Nilai koefisien korelasi
N = Jumlah sampel

(Santoso, 2001:278)

Setelah diperoleh nilaikiing maka, langkah selanjutnya adalah menentukan
traverdengan df = n — 2 = 40 — 2 = 38 dengan nilai d88=dan pada nilai alpha

sebesar 95% didapat nilg@jds;zs)= 1,69
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Pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipalesgan kriteria
sebagai berikut:
1. Jika kiung positif, dan fiung> tanes Maka butir soal valid
2. Jika fiung Negatif, danwung < tanes Maka butir soal tidak valid
Berikut adalah perhitungan hasil uji validitas spahalaran matematik

dan kemampuan komunikasi matematik:

Tabd 3.2

Uji Validitas Soal Kemampuan Penalaran Matematik

No Soal r Hitung t Hitung t Tabel Kriteria
1 0,04 0,28 1,69 Invalid
2 0,64 5,11 1,69 Valid
3 0,69 5,92 1,69 Valid
4 0,28 1,78 1,69 Valid
5 0,13 0,80 1,69 Invalid
6 0,66 5,46 1,69 Valid
7 0,15 0,96 1,69 Invalid
8 0,28 1,79 1,69 Valid
9 0,59 4,48 1,69 Valid
10 0,24 1,56 1,69 Invalid
11 0,25 1,60 1,69 Invalid
12 0,40 2,69 1,69 Valid
13 0,31 2,03 1,69 Valid
14 0,53 3,85 1,69 Valid
15 0,59 4,48 1,69 Valid
16 0,43 2,91 1,69 Valid
17 0,37 2,43 1,69 Valid
18 0,35 2,33 1,69 Valid
19 0,30 1,92 1,69 Valid
20 0,37 2,47 1,69 Valid
21 0,29 1,84 1,69 Valid
22 0,28 1,82 1,69 Valid
23 0,34 2,22 1,69 Valid
24 0,46 3,20 1,69 Valid
25 0,72 6,43 1,69 Valid

Dari Tabel 3.2 di atas terdapat 25 item soal wgtruimen kemampuan
penalaran matematik, data yang diperoleh diuji dv@iénya dengan
menggunakan prograrsoftware excel 2007. Dari hasil olah data tersebut,

hanya item soal yang valid yang kemudian akandidkgm sebagai bahan
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pretes dan postes. Dari hasil pengolahan validitda diperoleh 5 item soal
yang tidak valid dikarenakaming < taves diantaranya adalah soal nomor 1, 5,
7, 10 dan nomor 11. Dengan demikian jumlah item gaag akan dijadikan
sebagai bahan pretes dan postes kemampuan penatatematik dalam
penelitian yaitu berjumlah 20 item soal. Untuk metafpui data perhitungan uji
validitas soal penalaran matematik secara lengkapigpat dilihat pada

Lampiran F2.

Tabel 3.3
Uji Validitas Soal Kemampuan Komunikasi M atematik

Soal r Hitung t Hitung t Tabel | Kriteria
1 0,05 0,29 1,69 Invalid
2 0,76 7,12 1,69 Valid
3 0,61 4,73 1,69 Valid
4 0,34 2,21 1,69 Valid
5 0,23 1,43 1,69 Invalid
6 0,40 2,67 1,69 Valid
7 0,51 3,65 1,69 Valid
8 0,21 1,34 1,69 Invalid

Dari Tabel 3.3 di atas terdapat 8 item soal ujtruraen kemampuan
komunikasi matematik, data yang diperoleh diuji idildsnya dengan
menggunakan programoftware excel 2007. Dari hasil olah data tersebut,
hanya item soal yang valid yang kemudian akandikgm sebagai bahan
pretes dan postes. Dari hasil pengolahan validitda diperoleh 3 item soal
yang tidak valid dikarenakaniing < tanes diantaranya adalah soal nomor 1, 5,
dan nomor 8. Dengan demikian jumlah item soal yakan dijadikan sebagai
bahan pretes dan postes kemampuan komunikasi dpimelitian yaitu
berjumlah 5 item soal. Untuk mengetahui data penig&n uji validitas soal

komunikasi matematik secara lengkapnya dapat diihda Lampiran F7.
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Selanjutnya penulis menguji validitas angket. Argkang digunakan
dalam penelitian terdiri dari dua macam angketiuyangket pembelajaran
matematik dan angket pembelajaran realistik. Keohgket tersebut digunakan
untuk mengetahui gambaran sikap siswa selama pajat@@i berlangsung.
Dari uji validitas angket tersebut diperoleh hasibagai berikut:

Tabel 3.4
Rincian Uji Validitas Angket Pembelajaran Matematika

Soal r Hitung t Hitung t Tabel Kriteria
1 0,34 1,89 1,70 Valid
2 0,40 2,29 1,70 Valid
3 0,34 1,88 1,70 Valid
4 0,55 3,43 1,70 Valid
5 0,68 4,82 1,70 Valid
6 0,67 4,65 1,70 Valid
7 0,67 4,69 1,70 Valid
8 0,74 5,72 1,70 Valid
9 0,32 1,78 1,70 Valid
10 0,33 1,82 1,70 Valid

Dari Tabel 3.4 di atas dapat dijelaskan bahwa sklitem soal angket
yang akan digunakan sebagai instrument angket pejats matematik
berjumlah 10 item soal. Setelah data diuji valshiga menunjukkan bahwa
seluruh item soal tersebut dinyatakan valid. Makagén demikian seluruh
item soal angket pembelajaran matematik tersebpatddijadikan sebagai
instrumen penelitian yang akan dilakukan. Untuk ge¢ahui data perhitungan
uji validitas angket pembelajaran matematik sedangkapnya dapat dilihat

pada Lampiran F11.
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Tabel 3.5
Rincian Uji Validitas Angket Pembelajaran Realistik (RME)
Soal r Hitung t Hitung t Tabel Kriteria
1 0,53 3,30 1,70 Valid
2 0,68 4,85 1,70 Valid
3 0,43 2,54 1,70 Valid
4 0,38 2,19 1,70 Valid
5 0,35 1,98 1,70 Valid
6 0,67 4,76 1,70 Valid
7 0,31 1,73 1,70 Valid
8 0,33 1,85 1,70 Valid
9 0,41 2,40 1,70 Valid
10 0,41 2,40 1,70 Valid
11 0,57 3,67 1,70 Valid
12 0,35 1,95 1,70 Valid
13 0,46 2,74 1,70 Valid
14 0,32 1,76 1,70 Valid
15 0,61 4,10 1,70 Valid

Sama seperti halnya data yang diperoleh dari Taldedi atas, hasil
data yang diperoleh dari Tabel 3.5 dapat dijeladb@mva seluruh item soal
angket yang akan digunakan sebagai instrument apgkebelajaran realistik
(RME) berjumlah 15 item soal. Setelah data diujidisnya menunjukkan
bahwa seluruh item soal tersebut dinyatakan vélidka dengan demikian
seluruh item soal angket pembelajaran realistik ERkérsebut dapat dijadikan
sebagai instrumen penelitian yang akan dilakukamtuk) mengetahui data
perhitungan uji validitas angket pembelajaran matémrealistik secara

lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran F12.

b. Reliabilitas
Reliabilitas suatu tes digunakan untuk melihat ganaub ketepatan peserta tes
dalam menjawab soal, dengan demikian reliabilitagtis soal harus baik.
Penghitungan koefisien reliabilitas untuk soal bkniraian digunakan rumus

alpha, yaitu :
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b \ DB?-> DB’ _
r, = > (Ruseffendi, 1998:155)
b-1 DB;

Dengan: b = banyaknya soal
DBj2 = variansi skor seluruh soal menurut skor siswara@gan
DB = variansi skor soal tertentu (soal ke-i)

z DB’ = jumlah variansi skor seluruh soal menurut siaal tertentu

Penafsiran dari koefisien reliabilitas digunakaitekia sebagai berikut:
a) 0,90- 1,00 : sangat tinggi
b) 0,70- 0,90 : tinggi
c) 0,40 -0,70 : sedang
d) 0,20-0,40: rendah
e) 0,00 — 020 : kecll
(Ruseffendi, 1998:144)

Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketepatk @valuasi dalam
mengukur ketepatan siswa menjawab soal yang diugedu kali. Dari hasil
analisis uji coba instrumen yang penulis lakukamgd® menggunakan
programexcel 2007 terhadap 40 orang siswa SDN  Sukagalih | Bagd
diperoleh reliabilitas soal untuk kemampuan pemalanatematik sebagaimana

dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6
Uji Reliabilitas Soal
Tes Penalaran 0,794 Tinggi
Tes Komunikasi 0,495 Sedang
Angket Pembelajaran Matematika 0,6775 Sedang
Angket Pembelajaran Realistik 0,7136 Tinggi
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Dari data Tabel 3.6 di atas diperoleh reliabilgaal untuk kemampuan
penalaran matematik adalah sebesar 0,794 dan kotukinikasi matematik
adalah sebesar 0,495. Sedangkan untuk uji retebilingket pembelajaran
realistik didapat nilai reliabilitas sebesar 0,71&&n nilai reliabilitas untuk

pembelajaran matematik adalah sebesar 0,6775.

c. Daya Pembeda
Daya pembeda suatu soal menunjukkan seberapa guoankpuan butir soal
tersebut membedakan siswa yang berkemampuan tdegggan siswa yang
tidak pandai atau siswa yang berkemampuan rendahitéhgan daya
pembeda setiap butir soal digunakan rumus:

_Xa=Xs
Svi

DP

(Suherman, 1990:202)

Dengan: DP = daya pembeda
X, = rata-rata skor kelompok atas

Xy = rata-rata skor kelompok bawah
SMI = skor maksimum ideal

Penafsiran dari daya pembeda digunakan kriteriagselberikut:

a) DP<0,00 : sangat jelek
b) 0,00 <DP<0,20 : jelek
c) 0,20<DP<0,40 . cukup

d) 0,40 <DP<0,70 . baik

e) 0,70<DP<1,00 : sangat baik  (Suherman, 1990:202)
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Berikut adalah hasil perhitungan daya pembeda sodélk soal

kemampuan matematik dan kemampuan komunikasi mtakema

Tabe 3.7
Daya Pembeda Soal Kemampuan Penalaran M atematik

Ke:?)?rggiaz\et‘as KeIoRrr?;?)lsgtsf‘wah DP NG
0,9 0,3 0,6 Baik
0,85 0,35 0,5 Baik
0,9 0,45 0,45 Baik

1 0,65 0,35 Cukup
0,5 0,25 0,25 Cukup
0,8 0,4 0,4 Cukup
0,75 0,5 0,25 Cukup
0,8 0,55 0,25 Cukup
0,4 0 0,4 Cukup
0,85 0,6 0,25 Cukup
0,7 0,45 0,25 Cukup

1 0,6 0,4 Cukup
0,95 0,55 0,4 Cukup
0,6 0,35 0,25 Cukup

1 0,95 0,05 Jelek
0,85 0,8 0,05 Jelek

1 0,95 0,05 Jelek
0,5 0,35 0,15 Jelek
0,6 0,4 0,2 Jelek
0,55 0,45 0,1 Jelek
0,65 0,55 0,1 Jelek
0,8 0,75 0,05 Jelek
0,95 0,85 0,1 Jelek

1 0,25 0,75 Sangat Bail

1 0,25 0,75 Sangat Bail

Dari Tabel 3.7 di atas terdapat 2 item soal untsigel kemampuan
penalaran matematik yang dinyatakan dengan kritesiagat baik dengan
tingkat daya pembeda (DP) lebih besar dari 0,7d8mat 3 item soal yang
dinyatakan dengan kriteria baik dengan DP antata 0,7. Terdapat 11 item
soal yang dinyatakan dengan kriteria cukup dengBnabtara 0,2 - 0,4 dan

terdapat 9 item soal yang dinyatakan dengan laitetek dengan DP antara
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0 - 0,2. Untuk mengetahui secara lengkap mengeaga ppembeda soal

kemampuan penalaran matematik dapat dilihat pad®ictan F4.

Tabel 3.8
Daya Pembeda Soal Kemampuan Komunikasi M atematik

Rata Rata Rata Rata DP et
Kelompok Atas | Kelompok Bawah
1 0,95 0,05 Jelek
1 0,65 0,35 Cukup
0,9 0,3 0,6 Baik
0,85 0,4 0,45 Baik
0,6 0,5 0,1 Jelek
0,7 0,45 0,25 Cukup
1 0,6 0,4 Cukup
0,5 0,45 0,05 Jelek

Dari Tabel 3.8 di atas terdapat 2 item soal untsfgel kemampuan
komunikasi matematik yang dinyatakan dengan katbaik dengan DP antara
0,4 - 0,7. Terdapat 3 item soal yang dinyatakamgyaerkriteria cukup dengan
DP antara 0,2 — 0,4. Dan terdapat 3 item soal giamgatakan dengan kriteria
jelek dengan DP antara 0,0 — 0,2. Data lengkapkuntengetahui hasil
perhitungan mengenai daya pembeda soal kemampuannkasi matematik

dapat dilihat pada Lampiran F9.

d. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran suatu soal menunjukkan apakah dmal tergolong sukar,
sedang, ataupun mudah. Untuk mengetahui tingkaikkes (TK) setiap butir
soal untuk tes bentuk uraian digunakan rumus :

X

SMi

TK =
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Keterangan:
TK  =indeks tingkat kesukaran
X = Nilai rata rata tiap butir soal

SMI = Skor Maksimum Ideal

Kriteria indeks kesukaran butir soal yang digunakanurut Suherman dan

Sukjaya (1990 : 213) adalah sebagai berikut:

TK =0,00 : butir soal terlalu sukar
0,00 < TK< 0,30 : butir soal sukar
0,30 < TK< 0,70 : butir soal sedang
0,70 < TK< 1,00 : butir soal mudah

TK = 1,00 : butir soal terlalu mudah

Tabel 3.9
Uji Tingkat Kesukaran Penalaran Matematik

S'\(l)g] Jumlah ﬁi: Kgg;atan Kriteria
1 39 0,98 0,98 Mudah
2 33 0,83 0,83 Mudah
3 24 0,60 0,60 Sedang
4 15 0,38 0,38 Sedang
5 33 0,83 0,83 Mudah
6 25 0,63 0,63 Sedang
7 39 0,98 0,98 Mudah
8 17 0,43 0,43 Sedang
9 24 0,60 0,60 Sedang
10 20 0,50 0,50 Sedang
11 25 0,63 0,63 Sedang
12 27 0,68 0,68 Sedang
13 20 0,50 0,50 Sedang
14 8 0,20 0,20 Sukar
15 24 0,60 0,60 Sedang
16 29 0,73 0,73 Mudah
17 23 0,58 0,58 Sedang
18 32 0,80 0,80 Mudah
19 24 0,60 0,60 Sedang
20 30 0,75 0,75 Mudah
21 31 0,78 0,78 Mudah
22 36 0,90 0,90 Mudah
23 19 0,48 0,48 Sedang
24 27 0,68 0,68 Sedang
25 25 0,63 0,63 Sedang
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Berdasarkan Tabel 3.9 di atas, jumlah item soatarey kemampuan
penalaran matematik sebanyak 25 item soal, yardjritetari 9 item soal
yang dinyatakan dengan tingkat kesukaran penalaratematik kriteria
mudah, yaitu soal nomor 1, 2, 5, 7, 16, 18, 20, &dn soal nomor 22.
Terdapat 15 item soal yang dinyatakan dengan tinggsukaran penalaran
matematik kriteria sedang, yaitu soal nomor 3,,48,8, 10, 11, 12, 13, 15,
17, 19, 23, 24, dan soal nomor 25. Selain itu jiggdapat 1 item soal yang
dinyatakan dengan tingkat kesukaran penalaran naiierkriteria sukar
yaitu soal nomor 14 dengan tingkat kesukaran Oj2 mikai rata-rata 0,2.
Data lengkap untuk mengetahui hasil perhitungan geeai tingkat
kesukaran soal kemampuan penalaran matematik dditihbt pada

Lampiran F5.

Tabel 3.10
Uji Tingkat Kesukaran Kemampuan Komunikas M atematik

Soal | Jumiah | 3| TINGKAL ¢ pjreria
1 39 0,975 0,975| Mudah
2 33 0,825 0,825| Mudah
3 24 0,6 0,6 | Sedang
4 25 0,625 0,625| Sedang
5 22 0,55 0,55| Sedang
6 23 0,575 0,575| Sedang
7 32 0,8 0,8| Mudah
8 18 0,45 0,45| Sedang
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Berdasarkan dari Tabel 3.10 di atas, menunjukkamwhahasil uji
tingkat kesukaran kemampuan komunikasi siswa depgatah seluruhnya 8
item soal tentang kemampuan komunikasi matemd@ii 8 item soal
tersebut terdapat 3 item soal yang dinyatakan dengagkat kesukaran
komunikasi matematik kriteria mudah, dan terdapaitem soal yang
dinyatakan dengan tingkat kesukaran komunikasi matié& kriteria sedang.
Yang termasuk pada kriteria soal mudah yaitu soator 1, 2 dan nomor 7.
Sedangkan yang termasuk pada kriteria soal sedatigsoal nomor, 3, 4, 5,
6, dan nomor 8. Jumlah rata-rata terbesar 0,975asekriteria mudah yaitu
terdapat pada soal nomor 1, sedangkan jumlah atdaterkecil dengan
kriteria sedang yaitu terdapat pada soal nomor r@uk) mengetahui secara
lengkap mengenai hasil perhitungan tingkat kesukasaal kemampuan

komunikasi matematik dapat dilihat pada Lampiraf.F1

G. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri atasebaba tahapan, diawal
dengan tahapan pengkajian teori-teori belajar, sardpngan tahapan analisis
data dan membuat kesimpulan dari hasil penelitemgydiperoleh. Untuk lebih
jelasnya, prosedur penelitian dapat dilihat padaniza 3.1 alur penelitian di

bawah ini :
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Gambar 3.1
Alur Pendlitian

Pengkajian Teori-teori Belajar

\ 4
Studi Pendahuluan

Mengkaji Kondisi Lapangan| | Pengkajian Kurikulum KTSP 2006

I |
Penyusunan rancangan pembelajaln Penyusunan rancangan pembelajaran

dengan Pendekatan Realistik. biasa/konvensional.

v

Penyusunanan, ujicoba, revisi dan pengesahan nmstru

v
Penentuan Subjek

v
Pretes

v

Implementasi Pembelaiai
v

Postes
v

Analisis Dati
v

Alur penelitian berdasarkan Gambar 3.1 di atas, jeleskan tentang

prosedur penelitian yang dilakukan, prosedur peaelitersebut terdiri dari

berbagai langkah. Sebagai langkah pertama yanguéda oleh peneliti, yaitu
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melakukan observasi pendahuluan melalui wawancaagah guru yang

mengajar matematika untuk memperoleh informasirmési,diantaranya

informasi tentang apakah guru memperhatikan pehgataawal siswa sebelum
pelajaran matematika dilaksanakan dan apabila smsergalami hambatan atau
kesulitan dalam pemahaman konsep matematika bagaioea yang dilakukan
oleh guru untuk menangani masalah siswa tersebut.

Langkah kedua yaitu peneliti dan guru bersama-samizk menyepakati
proses pembelajaran dengan menggunakan pendekai#stik, kesepakatan itu
diantaranya tentang pembelajaran dengan menggunp&adekatan realistik
dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan, dalarmihaéneliti bertugas sebagai
observer dan partner guru, waktu pelaksanaan ppmmebelajaran dilaksanakan
sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan olehdan peneliti.

Langkah ketiga dalam penelitian yaitu peneliti rkekan ujicoba
instrumen yang telah disusun sebelumnya, ujicobiumen tersebut terdiri dari
ujicoba instrumen pretes dan ujicoba instrumen angk

Setelah melakukan ujicoba instrumen, langkah keempgag dilakukan
peneliti adalah menentukan populasi, dalam peaeliti populasi yang diambil
adalah siswa Sekolah Dasar yang berada di Kecar8atajadi Kota Bandung.

Setelah menentukan populasi, peneliti mencoba untakiperkenalkan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Fealisth memberikan
pelatihan-pelatihan tentang bagaimana cara daneprpgmbelajaran dengan

menggunakan pendekatan realistik kepada guruygurg bersangkutan.
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Setelah sampel ditentukan, peneliti memberikanat®al kepada kedua
kelompok kemudian menentukan mean dan simpangamn dek masing-masing
kelompok untuk mengetahui kesamaan tingkat pengnas@dua kelompok
terhadap konsep matematika.

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti mengukahaagar kondisi
kedua kelompok tetap sama, kecuali pada pembegdakpan. Perlakuan yang
diberikan kepada kelompok eksperimen adalah pefnalb@tamatematika dengan
menggunakan pendekatan realistik sedangkan padanpgek kontrol adalah
pembelajaran matematika dengan pengajaran biasadisional).

Setelah proses pembelajaran dengan menggunakaekaésua realistik dan
pembelajaran konvensional telah selesai dilakuganeliti memberikan tes akhir
kepada kedua kelompok untuk mengetahui kemampuagkkbmatematika.

Pengolahan hasil data yang diperoleh menggunakanbaga setelah
sebelumnya dilakukan pengujian normalitas dan he@mit@s variabel data yang
ada, untuk menguji apakah perbedaan kemampuanapanatian komunikasi
matematika siswa antara kelompok eksperimen damigalk kontrol signifikan
atau hanya terjadi secara kebetulan saja.

Setelah hasil data diuji dan didapatkan perbedasmakpuan penalaran
dan komunikasi matematika siswa antara kelompolperksen dan kelompok
kontrol dengan menggunakan pengolahan data dtafregnggunakan program
SPSS versi 17), kemudian peneliti melakukan asali&ta skala sikap dan

wawancara dengan guru dengan tujuan untuk mengedphldah pembelajaran
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realistik menyenangkan bagi siswa dan apakah pafabah realistik lebih efektif
bila diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari.

Setelah data-data tentang penelitian sudah lendikegooleh, serta peneliti
sudah menganalisis perbedaan dari peningkatan kpusam penalaran dan
kemampuan komunikasi antara pembelajaran dengamgueakan pendekatan
realistik dan pembelajaran konvensional, maka seblmgkah terakhir dari
penelitian, peneliti melaporkan data yang diperotiri lapangan kemudian

menarik kesimpulan dari hasil yang didapat selaerelitian.



